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RINGKASAN 

 

Penelitian tugas akhir ini bertujuan untuk menganalisis serta mengetahui 

prevalensi Hipokalsemia pada sapi perah di Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 

Kabupaten Malang. Metode yang digunakan adalah berupa analisis data dengan cara 

deskriptif dan ditabulasikan hasil, kemudian didapatkan bahwa tingkat prevalensi 

kasus hipokalsemia cukup kecil yaitu sebesar 0,018 %. Kurangnya nutrisi pada pakan 

sapi perah dan tidak diberinya perlakuan masa kering kandang dan steaming up pada 

sapi perah dapat menyebabkan hipokalsemia. Penanganan yang dapat digunakan 

untuk mengatasi kasus hipokalsemia di lapangan dapat berupa tindakan injeksi obat 

seperti obat calcidex (calcium borogluconate), antiseptik dan vitamin. Pencegahan 

hipokalsemia dapat dilakukan dengan memperbaiki manajemen pemeliharaan, 

melakukan masa kering dan steaming up. Selain itu, pemberian nutrisi pakan yang 

tepat dan mengandung mineral yang cukup dapat mencegah hipokalsemia. 

Kata kunci : Hipokalsemia, Prevalensi, Sapi Perah, Malang 
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THE RELATIONSHIP OF FEED NUTRITION TO HYPOCALCEMIA 

CASES IN DAIRY COWS AT THE MALANG REGENCY ANIMAL 

HUSBANDRY AND ANIMAL HEALTH OFFICE IN 2025 

 

RENDY HERTANTO 

 

SUMMARY 

 

The aimed of this study to analyze and determine prevalence of Hypocalcemia 

on dairy cows at the Malang Regency Animal Husbandry and Animal Health Office 

in 2025. The method used was descriptive data analysis and tabulated results, then it 

was found that the prevalence rate of  Hypocalcemia cases was quite small, namely 

0,018%. Lack of nutrition in dairy cow feed and not providing dry period treatment 

and steaming up in dairy cows can cause hypocalcemia. Management that can be 

used to resolve hypocalcemia cases in the field can be in the form of medications 

injections such calcidex (calcium borogluconate), antiseptics and vitamins. 

Hypocalcemia can be prevented by improving husbandry management, 

implementing dry periods and steaming up. Furthermore, providing appropriate 

nutrition and adequate mineral content can help prevent hypocalcemia. 

Keywords : Hypocalcemia, Prevalence, Dairy Cows, Malang 
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